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Abstract: Every denture wearer should know how to use and maintain their dentures. Good denture 

maintenance habit can prevent plaque accumulation and oral cavity disorders. This study aimed to 

determine the correlation between preserving full denture acrylic habit and plaque accumulation. 

This was an observational study with a cross-sectional design. Subjects were residents at Panti 

Werdha Wisma Mulia (nursing home for elderly) who wore full denture. Subjects were given 

questionnaire about preserving full denture habit using Likert scale, and plaque accumulation were 

examined with disclosing solution using the Ausberger and Elahi methods. Data were analyzed with 

the Spearman’s rho test. The results obtained 20 residents as subjects. There were 10 subjects (50%) 

with good habit of preserving full denture; eight subjects (40%) with fair habit; and two subjects 

(10%) with poor habit. All subjects had plaque accumulation; light plaque in 10 subjects (50%); 

moderate plaque in seven subjects (35%); heavy plaque in three subjects (15%). The Spearman’s 

rho showed a correlation between preserving full denture acrylic habit and plaque accumulation 

(r=0.608; p=0.004). In conclusion, there is a positive correlation between the habit of preserving full 

denture acrylic and plaque accumulation among residents of Panti Werdha Wisma Mulia, Grogol-

West Jakarta. 
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Abstrak: Setiap pemakai gigi tiruan sebaiknya mengetahui cara menggunakan dan memelihara gigi 

tiruannya. Kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan yang baik dapat mencegah terjadinya akumulasi plak 

serta kelainan pada rongga mulut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan lengkap akrilik dan penumpukan plak. Jenis penelitian ialah 

observasional dengan desain potong lintang. Subjek penelitian ialah lanjut usia (lansia) penghuni 

Panti Werdha Wisma Mulia yang menggunakan gigi tiruan lengkap (GTL). Subjek diberikan 

kuesioner kebiasaan pemeliharaan GTL yang menggunakan skala Likert dan dilakukan pemeriksaan 

plak dengan disclosing solution menggunakan metode Ausberger dan Elahi. Data dianalisis dengan 

menggunakan uji Spearman’s rho. Hasil penelitian mendapatkan 20 lansia sebagai subjek penelitian. 

Subjek dengan kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan yang baik sebanyak 10 lansia (50%); kebiasaan 

yang kurang baik sebanyak delapan lansia (40%); dan kebiasan yang tidak baik sebanyak dua lansia 

(10%). Seluruh subjek memiliki akumulasi plak; sebagian besar plak terlihat tipis yaitu sebanyak 10 

lansia (50,0%); plak sedang sebanyak tujuh lansia (35%); dan plak banyak sebanyak tiga lansia 

(15%). Uji Spearman’s rho menunjukkan korelasi antara kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan lengkap 

akrilik dan penumpukan plak (r=0,608 dan p=0,004). Simpulan penelitian ini ialah terdapat korelasi 

positif antara kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan lengkap akrilik dan penumpukan plak pada lansia 

Panti Werdha Wisma Mulia, Grogol- Jakarta Barat. 

Kata kunci: akumulasi plak; gigi tiruan lengkap; kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan; lanjut usia 
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PENDAHULUAN  

Gigi tiruan lepasan adalah gigi tiruan yang menggantikan satu, beberapa, bahkan seluruh gigi 

yang hilang pada rahang atas atau rahang bawah. Berdasarkan bahan yang digunakan, gigi tiruan 

sebagian lepasan dibagi dua yaitu gigi tiruan lepasan resin akrilik dan gigi tiruan lepasan kerangka 

logam. Gigi tiruan lepasan akrilik merupakan alternatif perawatan prostodontik yang tersedia 

dengan biaya yang lebih terjangkau untuk sebagian besar pasien dengan kehilangan gigi sebagian 

maupun seluruhnya. Salah satu kelemahan pemakaian gigi tiruan lepasan yaitu dapat merusak 

jaringan mulut yang tersisa. Hal ini berhubungan dengan terjadinya penumpukan plak pada gigi  

asli yang masih ada dan pada gigi tiruan karena adanya bagian tertentu dari gigi tiruan tersebut 

yang sulit dijangkau saat dibersihkan. Gigi tiruan harus didesain untuk mengurangi resiko ini, 

tetapi standar kebersihan rongga mulut dan gigi tiruan yang tinggi tetap diperlukan. Salah satu 

keuntungan dari perawatan gigi tiruan lepasan ialah memudahkan pasien dalam memelihara 

kebersihan rongga mulutnya. Pemakaian gigi tiruan ini memungkinkan pasien untuk 

membersihkan gigi asli yang masih ada dan gigi tiruan itu sendiri, karena gigi tiruan tersebut dapat 

dilepaskan dari rongga mulut.1 

Pemeliharaan metode kebersihan gigi tiruan lepasan secara teratur dan efisien memiliki 

peranan penting untuk memelihara kesehatan rongga mulut dan untuk keberhasilan perawatan 

gigi tiruan jangka panjang. Pemakaian gigi tiruan lepasan dapat meningkatkan terjadinya 

penumpukan plak yang dapat menimbulkan perubahan yang tidak diinginkan pada gigi asli yang 

masih ada dan jaringan pendukung seperti timbulnya karies, penyakit periodontal, dan lesi pada 

mukosa rongga mulut. Menurut Basker et al,2 penggunaan gigi tiruan dapat menyebabkan mukosa 

di bawah gigi tiruan akan tertutup dalam jangka waktu yang lama, sehingga pembersihan gigi 

tiruan menjadi kurang maksimal. Akibatnya pada permukaan gigi tiruan akan terbentuk plak. Plak 

merupakan media bagi pertumbuhan suatu mikroorganisme. Prosedur pembersihan gigi tiruan 

secara  rutin dan teratur setiap hari dilakukan untuk membersihkan dan mencegah penumpukan 

plak, membersihkan debris makanan, kalkulus, dan perubahan warna pada gigi tiruan. Cara 

pembersihan gigi tiruan yang tidak tepat dapat menyebabkan bau mulut, inflamasi pada mukosa 

rongga mulut seperti stomatitis akibat gigi tiruan. Kesehatan rongga mulut yang baik dapat 

tercapai melalui pemeliharaan kebersihan gigitiruan yang teratur.3 

Dokter gigi dan pasien pemakai gigi tiruan lepasan harus menyadari pentingnya kebutuhan 

untuk menjaga kesehatan rongga mulut dan kebersihan gigi tiruannya. Seorang dokter gigi 

seharusnya bertanggung jawab untuk memberikan instruksi yang cukup setelah pemasangan 

kepada pemakai gigi tiruan lepasan tentang bagaimana cara yang tepat untuk menjaga kebersihan 

gigi tiruannya. Sebagian besar pemakai gigi tiruan lepasan tidak mengetahui cara membersihkan 

gigi tiruan karena mereka tidak pernah mendapatkan instruksi dari dokter giginya ataupun tidak 

mengikuti instruksi yang diberikan sehingga kebanyakan pasien pemakai gigi tiruan lepasan tidak 

dapat menjaga kebersihan gigi tiruannya dan terus menggunakan gigi tiruan yang kotor. Selain 

dokter gigi dan pasien, bahan basis gigi tiruan lepasan juga merupakan faktor yang memengaruhi 

pemeliharaan kebersihan gigi tiruan. Bahan basis gigi tiruan terdiri atas logam dan akrilik. Salah 

satu keuntungan logam sebagai bahan basis gigi tiruan ialah tahan terhadap abrasi, sehingga 

permukaannya tetap licin dan mengkilat serta tidak menyerap saliva. Sifat ini membuat deposit 

makanan dan kalkulus sulit melekat. Berbeda halnya dengan resin akrilik sebagai bahan basis gigi 

tiruan tidak memiliki sifat tahan terhadap abrasi terutama pada saat pemakaian dan pembersihan 

serta mempunyai sifat porus, sehingga kalkulus dan deposit makanan mudah melekat.4 

Kebiasaan pasien memelihara kebersihan gigi tiruan dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, 

dan tindakan yang dapat bervariasi pada setiap individu. Perilaku kesehatan merupakan hal-hal 

yang berkaitan dengan tindakan atau kegiatan seseorang dalam memelihara dan meningkatkan 

kesehatannya. Menurut penelitian Kanliet al,5 sekitar 16,7% lanjut usia pemakai gigi tiruan yang 

membersihkan gigi tiruannya dengan benar. Terdapat hubungan bermakna antara kebersihan gigi 

tiruan yang buruk dengan prevalensi candidiasis. Oleh karena itu perlu perhatian besar dari pasien 

untuk selalu memelihara kebersihan mulut dan gigi tiruan.6  
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Minimnya pengetahuan tentang cara pembersihan gigi tiruan lepasan akrilik pada 

masyarakat membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan kebiasaan 

memelihara kebersihan gigi tiruan terhadap penumpukan plak. Penelitian dilakukan pada 

populasi lansia di Panti Werdha Wisma Mulia, Grogol Petamburan, Jakarta Barat dengan alasan 

antara lain: latar belakang yang bervariasi dari setiap individu dengan tingkat sosial ekonomi yang 

berbeda-beda. Selain itu juga memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

kebersihan gigi tiruan yang dipakai untuk mempertahankan kesehatan terutama kesehatan rongga 

mulut dan informasi kepada dokter gigi bahwa pentingnya saran dan petunjuk dalam perawatan/ 

memelihara gigi tiruannya pada saat pemasangan (insersi gigi tiruan). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Panti Werdha Wisma Mulia, Grogol Petamburan, Jakarta Barat. 

Jenis penelitian ini ialah observasional analitik dengan desain potong silang. Penarikan sampel 

diambil dengan metode simple random sampling. Jumlah sampel penelitian ialah 20 lanjut usia 

(lansia) pemakai gigi tiruan lengkap (GTL). Sampel penelitian yaitu lansia berusia di atas 60 

tahun, menggunakan gigi tiruan lengkap akrilik pada kedua rahang, dan mampu berkomunikasi 

dengan baik. Kriteria eksklusi penelitian ini ialah lansia yang menggunakan gigi tiruan sebagian 

lepasan (GTSL) dan tidak bersedia mengikuti penelitian.  

Pada penelitian ini digunakan kuesioner untuk menilai perilaku pemakaian gigi tiruan 

lengkap akrilik dengan kategori baik (56-75), sedang (36-55), dan tidak baik (<35).7 Selain itu 

dilakukan pemeriksaan klinis menggunakan disclosing solution dengan metode Ausberger dan 

Elahi untuk melihat penumpukan plak dengan gigi tiruan rahang atas dibagi menjadi 8 bagian 

yang terdiri atas 4 bagian (labial dan bukal) dan 4 bagian palatal dengan pemberian skor; 0= tidak 

ada plak, 1= plak terlihat tipis (1-25% menutupi area), 2=plak sedang (26-50% menutupi area), 

3= plak banyak (51-75% menutupi area), 4= plak sangat banyak (76-100% menutupi area).8-10  

Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendapatkan gambaran umum dan 

karakteristik populasi sampel. Selanjutnya data diolah dengan analisis bivariat untuk mengetahui 

hubungan langsung antara kebiasaan pemeliharaan GTL akrilik dan penumpukan plak dengan uji 

korelasi Spearman rho. Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Trisakti nomor 202/KE/FKG/10/2015. 
 

HASIL PENELITIAN  

Analisis univariat dalam penelitian ini meliputi analisis distribusi frekuensi karakteristik 

subjek dan variabel penelitian. Karakteristik subjek yang dianalisis meliputi jenis kelamin, usia, 

dan tingkat pendidikan. Variabel penelitian meliputi kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan lengkap 

akrilik dan penumpukan plak.  

Tabel 1 memperlihatkan bahwa subjek didominasi oleh jenis kelamin perempuan (90%). 

Kelompok usia terbanyak ialah kelompok usia 71-80 tahun (45,0%), diikuti oleh usia 60-70 tahun 

(35,0%), dan usia di atas 80 tahun (20%). Tingkat pendidikan yang terbanyak ialah SMA (35%), 

diikuti oleh SD (30%), SMP (20%), dan tidak sekolah (15%).  

Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar subjek memiliki kebiasaan pemeliharaan gigi 

tiruan yang baik (50,0%), diikuti oleh kebiasaan sedang (40%), dan kebiasaan buruk (10,0%). 

Seluruh subjek memiliki akumulasi plak, sebagian besar plak terlihat tipis (50,0%), diikuti plak 

sedang (35%), dan plak banyak (15%). 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa variabel penelitian yang diuji normalitas dengan 

menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test memperoleh nilai p=0,042 untuk 

kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan lengkap akrilik dan p=0,044 untuk penumpukan plak, yang 

menunjukkan bahwa distribusi data tidak normal. Oleh sebab itu, uji statistik dilanjutkan dengan 

uji Spearman’s rho yang menunjukkan hubungnan bermakna yang bersifat kuat dan searah antara 

kebiasaan pemeliharaan kebersihan GTL akrilik dengan penumpukan plak (r=0,608; p=0,004). 
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Tabel 1. Distribusi subjek penelitian (lansia) pengguna GTL akrilik berdasarkan jenis kelamin, usia dan 

tingkat pendidikan 
 

Karakteristik subjek Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis kelamin   

    Perempuan 18 90 

    Laki-laki 2 10 

Usia   

    60-70 tahun (elderly) 7 35 

    71-80 tahun (old) 9 45 

    >80 tahun (very old) 4 20 

Tingkat pendidikan   

    Tidak sekolah 

    SD 

3 

6 

               15  

30 

    SMP 4 20 

    SMA 7 35 

 

Tabel 2. Distribusi karakteristik berdasarkan variabel penelitian 
 

Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

Kebiasaan pemeliharaan 

GTL akrilik   
Baik 10 50 

Sedang 8 40 

Buruk 12 10 

Penumpukan plak   

Tidak ada plak 0 0 

Plak tipis 10 50 

Plak sedang 7 35 

Plak banyak 3 15 

 
Tabel 3. Hasil uji korelasi Spearman’s rho antara kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan lengkap akrilik 

penumpukan plak 
 

Variabel Jumlah (n) Koefisien 

korelasi (r) 

Nilai p 

Kebiasaan pemeliharaan GTL 20 0,608 0,004 

Penumpukan plak 20 0,608 0,004 

 

 

BAHASAN 

Pemeliharaan kebersihan gigi tiruan sangat penting untuk mencegah akumulasi plak dan 

mencegah berbagai macam penyakit mulut. Cara pemeliharaan gigi tiruan meliputi kebiasaan 

seseorang yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan tindakan. Menurut hasil penelitian Ozkan et 

al11 terdapat perbedaan bermakna antara jenis kelamin dan tingkat kebersihan gigi tiruan yaitu 

dari 57 perempuan pemakai gigi tiruan, 23% memiliki kebersihan gigi tiruan baik, sedangkan dari 

35 laki-laki pemakai gigi tiruan hanya 3% memiliki kebersihan gigi tiruan baik. Pada penelitian 

di Panti Werdha Wisma Mulia jumlah populasi laki-laki yang memakai gigi tiruan hanya dua 

(10%) lansia dan memiliki kebersihan gigi tiruan sedang. Pada populasi perempuan berjumlah 18 

(90%) orang, terdapat 10 (50%) lansia yang memiliki kebersihan gigi tiruan baik. Pada penelitian 

ini tidak dapat dilakukan analisis statistik terhadap jenis kelamin karena jumlah populasi laki-laki 

yang terlalu sedikit dibandingkan jumlah populasi perempuan. 

Sebagian besar subjek penelitian (70%) ini melepas dan merendam gigi tiruannya pada waktu 

malam hari dan melakukan penyikatan gigi tiruan setelah makan. Hanya beberapa subjek (30%) 



Halim et al: Kebiasaan pemeliharaan GTL dan penumpukan plak   151 

 

yang tidak melepas dan tidak merendam gigi tiruannya ke dalam air sehingga dapat terjadi 

akumulasi plak serta denture stomatitis dikarenakan beberapa subjek tersebut juga tidak 

melakukan penyikatan gigi tiruan setelah makan. Beberapa subjek penelitian (30%) belum 

mengerti pentingnya melepas gigi tiruan pada malam hari. Penelitian yang dilakukan Peranci et 

al12 menunjukkan bahwa 54,89% dari pasien tetap menggunakan gigi tiruan lepasan pada saat 

tidur dan tidak merendam gigi tiruannya di dalam air karena merasa nyaman dan jika melepaskan 

gigi tiruan terasa ada yang berubah di dalam rongga mulutnya.  

Menurut Basker et al,3 kebiasaan menjaga kebersihan yang kurang memadai merupakan 

penyebab utama terbentuknya plak pada gigi tiruan. Pada penelitian di Panti Werdha Wisma 

Mulia sebagian besar subjek (50%) memiliki kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan yang baik dan 

plak yang terlihat tipis. Hasil uji korelasi Spearman’s rho menunjukkan hubungan bermakna (r 

=0,608, p = 0,004) antara kebiasaan pemeliharaan GTL akrilik dan penumpukan plak. Hal ini 

berarti semakin buruk kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan akrilik seseorang, maka penumpukan 

plak akan semakin banyak. 

Menyikat gigi dengan pasta gigi ialah salah satu metode yang paling umum untuk 

membersihkan gigi tiruan dan dianggap sederhana dan murah. Dari hasil penelitian, seluruh 

subjek  penelitian membersihkan gigi tiruan lepasan menggunakan sikat gigi, pasta gigi dan air. 

Tidak ada subjek yang memakai bahan pembersih gigi tiruan. Idealnya, gigi tiruan akrilik dapat 

dibersihkan secara mekanis, kemis, atau gabungan keduanya.13 

Peranci et al12 menyatakan bahwa sebagian besar pemakai gigi tiruan tidak memahami cara 

membersihkan gigi tiruan karena kurangnya instruksi yang diperoleh dari dokter gigi. Hasil yang 

diperoleh oleh Dikbas et al (82,9%),14 Hoad-Reddick et al (86,3%),15 dan Marchini et al (77,5%)16 

menunjukkan bahwa masing-masing responden tidak menerima instruksi yang tepat mengenai 

cara membersihkan gigi tiruan dari dokter gigi. Pada penelitian di Panti Werdha Wisma Mulia, 

sebagian besar subjek (50%) telah memahami cara menjaga kebersihan gigi tiruannya. 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, distribusi data skor dalam penelitian tidak normal, 

sehingga uji korelasi yang digunakan ialah uji Spearman’s rho yang memiliki nilai koefisien 

korelasi yang lebih rendah dibandingkan dengan uji korelasi Pearson. Selain itu penelitian ini 

hanya meneliti secara umum apakah terdapat hubungan antara kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan 

akrilik dan penumpukan plak, dan tidak meneliti dari segi faktor usia (dewasa, lansia), jenis 

kelamin, dan tingkat pendidikan, yang turut menjadi keterbatasan penelitian ini. 

 

SIMPULAN  

Terdapat korelasi positif antara kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan lengkap akrilik dan 

penumpukan plak pada Panti Werdha Wisma Mulia.  

Menyikapi hal ini disarankan bahwa instruksi dari dokter gigi sangat diperlukan setelah 

pemasangan gigi tiruan mengenai cara dan menjaga kebersihan gigi tiruan yang benar. Dengan 

kebiasaan pemeliharaan gigi tiruan akrilik yang baik, maka dapat mencegah terjadinya 

penumpukan plak serta kelainan-kelainan dalam rongga mulut. 
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